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Abstrak
 

Pembangunan yang dilaksanakan selama ini terlalu berorientasi pada kepentingan ekonomi nasional,

sehingga mengabaikan pengembangan potensi ekonomi lokal. Pola pembangunan tersebut cenderung

melupakan aspek pembangunan institusi. Akibatnya kurang menyentuh inisiatif, partisipasi dari lapisan

masyarakat bawah untuk terlibat dalam pelaksanaan pembangunan. Hal ini disebabkan karena mereka

kurang merasa memiliki terhadap program yang datangnya dari pemerintah (yang bersifat top down).

Walaupun bentuk program tersebut berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat, namun pada

akhirnya program tersebut terhenti pada masa pelaksanaan berakhir, seperti program Kredit Usaha Tani,

Program Pemberdayaan Kecamatan.

 

Permasalahan ini akan berdampak pada hubungan pemerintah sebagai pelaksanaan program dengan

masyarakat sebagai penerima program. Mutlak diperlukan adanya perubahan dalam pendekatan

pembangunan agar dapat berkesinambungan. Pendekatan yang popular adalah pembangunan yang berpusat

pada rakyat, di mana tingkat partisipasi serta inisiatif masyarakat sangat diperlukan melalui pengembangan

institusi lokal, sehingga ada kesinambungan pelaksanaan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.

 

Untuk melihat hal tersebut, peneliti melakukan survei lapangan ke lokasi di Alahan Panjang, Kabupaten

solok Sumatera Barat. Disana ditemukan adanya suatu institusi lokal yang telah ikut membac- up

perekonomian masyarakat Alahan Panjang. Institusi tersebut bernama Handel yang artinya perputaran.

Handel ditujukan untuk memenuhi kebutuhan modal petani dalam berusaha. Untuk itu kegiatan utamanya

adalah dalam usaha simpan pinjam uang, dimana pada akhirnya uang tersebut dapat menggerakkan usaha

tani dari para anggota Handel. Disini terlihat besarnya peranan Handel dalam usaha tani di Alahan Panjang,

selain itu dari sumbangan handel juga diperuntukkan untuk membangun sarana ibadah, jalan dan kegiatan

sosial lainnya. Tempat utama diadakannya pertemuan handel adalah di mushalla/surau atau di mesjid.

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana

informan dikumpulkan dari beberapa informan. Para informan dipilih melalui teknik purposive-snow ball

sesuai dengan permasalahan penelitian. Para informan penelitian ini meliputi mereka yang mengetahui

handel (pengurus dan anggota handel), mereka yang terlibat dalam struktur pemerintahan nagari (pimpinan

nagari dan anak-anak nagari). Sementara data yang dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan hasil

wawancara mendalam serta pengamatan lapangan kemudian diolah dan dianalisa secara deskriptif. Tujuan

peneliti ini adalah melihat sejauh mans institusi Handel tetap bertahan menggerakkan roda ekonomi

angggotanya agar keluar dari kondisi kekurangan secara ekonomi, terhindar dari ancaman rentenir dan tidak

mau terikat dengan lembaga keuangan seperti bank.
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Di Alahan Panjang ada institusi lokal yang muncul atas inisiatif masyarakat itu sendiri. Inisiatif untuk

memberdayakan diri secara ekonomi dengan sasaran usaha tani sebagai basis mata pencaharian masyarakat

Alahan Panjang. Selain sisi positif dari handel, ditemukan juga sisi negatifnya yaitu karena Handel hanya

diikat atas dasar saling percaya dari para anggotanya dan modal amanah dari para pengurusnya. Akibatnya

mungkin saja pada suatu hari nanti, dapat terjadi hilang atau tidak kembalinya uang pinjaman. Selain itu

handel lemah dalam segi administrasi dan pencatatan (manajemen administrasi), sehingga sesama ini tidak

ada bukti yang cukup kuat untuk melakukan klaim pada anggota. Oleh karenanya modal utama pengawasan

antar sesama anggota dan pengurus handel didasarkan pada budaya malu.


